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ABSTRAK

KESENIAN SANDUR TUBAN SEBAGAI IDE CERITA FILM FIKSI
PENDEK BALIGHDENGANGAYA PENYUTRADARAAN NEOREALIS.
(Gempita Swara Trisna Yehosua, i-xii dan 1-109, 2024) Laporan Tugas
Akhir Karya, Jurusan Seni Media Rekam, Fakultas Seni Rupa dan Desain,
Institut Seni Indonesia Surakarta.

Film Baligh dilatarbelakangi oleh kesenian Sandur Tuban yang masih
mengutamakan adat yang dilakukan sejak turun-temurun yaitu tentang aturan
menjadi pemain Sandur harus anak-anak yang belum akil baligh. Tujuan
penciptaan ini adalah membuat sebuah karya film fiksi pendek dengan
menerapkan teori penyutradaraan neorealis. Tahapan yang dilalui pada pembuatan
film Baligh melalui tiga tahapan yaitu praproduksi, produksi dan pascaproduksi.
Film Baligh menampilkan sebuah kesenjangan dari tokoh utama yang telah
mengalami mimpi basah tanda akil baligh laki-laki yang bertentangan dengan
aturan Sandur Tuban. Film Baligh menerapkan beberapa unsur sebagai
pembentuk neorealis. Tema realitas sosial, cerita yang sederhana, pemain non-
aktor, setting lokasi sesungguhnya, tanpa dubbing dan pengambilan gambar tanpa
efek. Film ini juga menggambarkan bagaimana reaksi emosional anak laki-laki
yang mengalami telah mengalami mimpi basah atau akil baligh sebagai konflik
penghambat tokoh utama sebagai pemain Sandur Tuban. Film Baligh dalam
proses penciptaannya masih ditemukan kekurangan dalam mengatur alur dramatis
dan mengembangkan karakter pemain.

Kata kunci : Sandur Tuban, penyutradaraan, Neorealis, akil baligh
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